BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya

tentang kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger atau akuisisi maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada kinerja aktivitas yang diukur
dengan TATO sebelum dan sesudah merger atau akuisisi. Dengan demikian
hipotesis pertama penelitian ini ditolak.

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada kinerja profitabilitas yang
diukur dengan NPM sebelum dan sesudah merger atau akuisisi. Dengan
demikian hipotesis kedua penelitian ini ditolak.

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada kinerja profitabilitas yang
diukur dengan ROA sebelum dan sesudah merger atau akuisisi. Dengan
demikian hipotesis ketiga penelitian ini ditolak.

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada kinerja likuiditas yang
diukur dengan CR sebelum dan sesudah merger atau akuisisi. Dengan
demikian hipotesis keempat penelitian ini ditolak.

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada kinerja solvabilitas yang
diukur dengan DER sebelum dan sesudah merger atau akuisisi. Dengan

demikian hipotesis kelima penelitian ini ditolak.
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi

hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk

lebih  mempertimbangkan Kketerbatasan yang ada dalam penelitian ini.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Laporan keuangan hanya terbatas pada satu tahun sebelum dan dua tahun
sesudah merger atau akuisisi sehingga belum dapat melihat progress atas
kinerja keuangan perusahaan sesudah melakukan merger atau akuisisi.

2. Penelitian ini belum melakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk
mengetahui normalitas data.

3. Penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik (paired sample t-test)

5.3. Saran

Dari hasil analisis dan kesimpulan bahwa keterbatasan di atas dapat
diperhatikan agar dapat berguna untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan merger atau akuisisi. Untuk itu dikemukakan saran-saran agar
mendapatkan gambaran yang nyata sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan yang akan melakukan merger atau akuisisi hendaknya lebih
mempertimbangkan lagi keputusan yang akan diambil, mengingat banyaknya
kendala dan risiko dalam aktivitas merger dan akuisisi. Sehingga perusahaan yang
kurang persiapan dan pertimbangan untuk melakukannya, akan memperoleh hasil
yang tidak diharapkan. Selain itu, perusahaan yang akan melakukan merger

dan akuisisi hendaknya telah mengenal seluk beluk perusahaan yang akan
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menjadi pasangannya dalam melakukan merger dan akuisisi. Dengan demikian,
sinergy yang diharapkan dari peristiwa merger atau akuisisi akan benar-benar
tercipta.

2. Peneliti selanjutnya

Sebaiknya menambahkan periode sesudah merger atau akuisisi dalam melakukan
penelitian untuk memperkuat hasil penelitian.

3. Sebaiknya menggunakan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui
kenormalan data. Apabila data tersebut tidak normal, maka menggunakan uiji
statistik non parametrik dan apabila data normal menggunakan uji statistik

parametrik.
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